Umrah Bareng Keluarga Besar:
Menyatukan yang Berselisih

Keluarga adalah tempat pertama kita belajar cinta dan pengampunan. Namun, tak
jarang konflik internal membuat silaturahmi renggang bertahun-tahun. Dalam suasana
ego, salah paham, dan luka masa lalu, banyak keluarga terpecah tanpa ada yang
benar-benar menang. Artikel ini menuturkan kisah nyata sebuah keluarga besar yang
selama bertahun-tahun berselisih, namun akhirnya disatukan kembali lewat perjalanan
umrah bersama. Sebuah kisah tentang bagaimana Tanah Suci membuka hati,
menumbuhkan kesadaran, dan menjadi ruang terbaik untuk memulai dari
awal—dalam ikatan iman dan kasih sayang.

Awalnya Penuh Canggung karena Ada Konflik Lama

Perjalanan menuju Tanah Suci yang seharusnya membahagiakan justru diawali
dengan suasana tegang. Di antara belasan anggota keluarga, terdapat beberapa yang
sudah bertahun-tahun tidak berbicara satu sama lain. Masalah warisan, ucapan
menyakitkan, dan konflik kecil yang menumpuk membuat hubungan mereka
renggang. Bahkan saat berkumpul di bandara, mereka memilih duduk terpisah dan
menghindari kontak mata.

Canggung itu terasa hingga dalam pesawat. Tak ada percakapan hangat, hanya
sapaan sekadarnya. Beberapa anggota keluarga yang lebih muda tampak bingung dan



sedih, karena mereka tumbuh dengan jarak yang terbentuk akibat perselisihan orang
tua mereka. Namun, keberangkatan tetap dilanjutkan karena tekad bersama untuk
menunaikan ibadah umrah.

Salah satu sosok yang menjadi penengah adalah seorang ibu sepuh yang menjadi
panutan keluarga. la dengan lembut berkata, “Kalau bukan di depan Ka’bah kita saling
maafkan, lalu di mana lagi?” Kalimat sederhana itu diam-diam menggema di hati
semua. Meski belum tampak perubahan, harapan mulai tumbuh.

Perjalanan Bersama ke Tanah Suci Membuka Hati

Setibanya di Makkah, keajaiban mulai terjadi secara perlahan. Melihat Ka'bah secara
langsung untuk pertama kalinya bersama-sama menjadi momen yang meluluhkan
hati. Bahkan anggota keluarga yang sebelumnya enggan menyapa, tak kuasa
menahan tangis haru ketika berdiri di pelataran Masjidil Haram.

Selama ibadah, tanpa disadari mereka mulai saling memperhatikan. Ada yang
menawarkan air zamzam, membantu memakaikan ihram, atau sekadar menyodorkan
kurma setelah thawaf. Perhatian kecil itu menjadi awal mencairnya kebekuan yang
sudah mengendap bertahun-tahun.

Di sela-sela perjalanan, mereka mulai mengenang masa kecil, tertawa kecil saat
menceritakan pengalaman lucu zaman dahulu. Obrolan yang awalnya kaku berubah
menjadi akrab. Saat makan malam di hotel, beberapa keluarga mulai duduk bersama
tanpa perlu diminta.

Bersama-sama menyusuri tempat-tempat suci, dari Sa’'i hingga Mina, menjadi
pengalaman yang membuka ruang-ruang hati. Tidak ada yang bisa terus keras saat
berada dalam lingkungan spiritual yang begitu lembut. Umrah bukan hanya
menyatukan tubuh dalam perjalanan, tapi juga jiwa yang lama terpisah.

Doa Bersama di Multazam untuk Persatuan Keluarga

Momen paling menyentuh dalam perjalanan ini terjadi saat mereka berkumpul di
Multazam. Di titik mustajab doa ini, seluruh anggota keluarga membentuk lingkaran
kecil, dipimpin sang ibu yang dengan suara bergetar mulai berdoa. Tangan mereka
saling menggenggam, dan mata mereka mulai basah.

“Ya Allah, satukan hati kami. Maafkan kesalahan kami satu sama lain. Jadikan keluarga
ini rumah yang saling menguatkan, bukan saling menjatuhkan.” Doa itu diucapkan
penuh pengharapan, dan diamini dalam tangis yang pelan namun penuh makna. Tak
ada lagi perdebatan, hanya air mata yang mengalir dalam diam.

Beberapa anggota keluarga yang sebelumnya saling bermusuhan saling
berpandangan, lalu menunduk dalam keharuan. Di tempat yang begitu mulia, doa
menjadi jembatan yang menghapus luka-luka lama.



Multazam yang menjadi saksi jutaan doa dari para hamba Allah juga menjadi saksi
permohonan satu keluarga yang ingin memulai kembali. Tidak ada doa yang terlalu
mustahil jika dilantunkan dengan hati yang bersih dan tulus. Di titik inilah mereka
menyadari bahwa cinta dan maaf jauh lebih besar dari ego dan gengsi.

Tangisan Minta Maaf Satu Sama Lain

Setelah thawaf terakhir, suasana berubah semakin hangat. Beberapa anggota
keluarga yang selama ini memendam luka akhirnya memberanikan diri mendekat dan
mengulurkan tangan. Pelukan terjadi tanpa banyak kata. “Maaf ya... Aku juga salah.”
Kalimat-kalimat itu akhirnya mengalir satu demi satu.

Yang tua menangis karena merasa selama ini terlalu keras, yang muda menangis
karena merasa tak pernah cukup hormat. Tidak ada yang menyalahkan siapa pun.
Yang ada hanyalah perasaan lega luar biasa karena akhirnya bisa jujur dan terbuka.

Suasana di hotel malam itu penuh dengan tangisan dan senyuman. Anak-anak
menyaksikan sendiri bagaimana orang tua mereka bisa berdamai dan saling
memaafkan. Mereka belajar bahwa meminta maaf bukanlah kelemahan, melainkan
kekuatan.

Perjalanan ini menjadi ruang penyembuhan yang tidak mungkin diciptakan di ruang
keluarga biasa. Tanah Suci dengan segala kesakralannya menjadi perantara Allah
untuk melembutkan hati dan menyatukan kembali jiwa-jiwa yang sempat terpecah.

Sepulang Umrah: Silaturahmi yang Kembali Erat

Kepulangan dari Tanah Suci membawa energi baru dalam keluarga besar itu. Grup
WhatsApp keluarga yang dulu hanya diisi ucapan lebaran kini menjadi tempat berbagi
resep, jadwal pengajian, hingga rencana arisan. Mereka mulai rutin bertemu, tak
hanya saat ada hajatan, tapi juga dalam acara sederhana penuh tawa.

Tradisi saling kirim makanan kembali hidup. Keluarga yang tinggal berjauhan pun
menyempatkan video call atau mengirim oleh-oleh. Bahkan anak-anak remaja mulai
saling dekat, menciptakan generasi baru yang akrab tanpa beban sejarah masa lalu.

Keluarga ini menyadari bahwa persatuan itu bukan berarti tak pernah bertengkar, tapi
selalu punya ruang untuk saling memaafkan. Umrah telah menjadi titik balik, bukan
hanya bagi ibadah pribadi, tetapi juga bagi kesehatan hubungan antaranggota
keluarga.

Kini mereka tidak lagi menunda permintaan maaf, tidak gengsi untuk memulai
obrolan. Mereka menyadari bahwa keluarga adalah anugerah, dan setiap detik
bersama adalah kesempatan untuk menebar cinta, bukan menyimpan luka. Umrah
benar-benar menyatukan yang dulu berselisih—bukan dengan kekuatan kata, tapi
dengan keajaiban hati yang dilembutkan Allah di rumah-Nya.



Terima kasih telah membaca

@ YouTube

Umrah BersamaMu

Official Yotube Video
Edukasi dan Informasi Terupdate untukmu

?Im%?h

BERSAMAMU

Subscribe & Comment www.umrahbersamamu.com

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMul!


https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

